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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Kata sistem mempunyai beberapa pengertian, tergantung dari sudut

pandang mana kata tersebut didefinisikan. Secara garis besar ada dua kelompok

pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya: Pendekatan

prosedur adalah pendekatan yang menekankan pada konsep sistem

berdasarkan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem.

2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen -elemen atau

kelompoknya, yang dalam hal ini sistem itu didefinisikan sebagai Suatu

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan

suatu aturan tertentu.

Definisi sistem menurut Jogiyanto (2005 : 2) Sistem adalah kumpulan dari

elemen-elemen yang berintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu .

Definisi sistem menurut Jogiyanto (2005 : 1) Sistem adalah suatu jaringan

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesai kan suatu sasaran yang

tertentu.

Definisi sistem menurut Azhar (2004:18 ) Sistem adalah kumpulan atau

group dari bagian atau komponen apapun baik fisik maupun non f isik yang saling
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berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai

satu tujuan tertentu.

Ketiga pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem

merupakan suatu kumpulan dari sub sistem atau jaringan kerja yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat -sifat yang tertentu, yaitu

mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary),

lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input),

keluaran (output), pengolah (proses) dan sasaran atau tertentu.

1. Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,

yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu komponen. sistem.

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu

subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batasan Sistem (Boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan kerjanya. Batasan sistem

ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.

3. Subsistem

Bagian-bagian dari sistem yang beraktivitas dan berinteraksi satu sama

lain untuk mencapai tujuan dengan sasarannya masing -masing.
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4. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem

yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan

dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar

yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

5. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung  sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem

dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini mem ungkinkan

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.

Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem yang

lainnya dengan melalui penghubung.

6. Masukan Sistem (Input)

Masukan (input), adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.

Masukan dapat berupa masukan perawatan ( maintenance input) dan masukan

sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan

supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal adalah energi yang

diproses untuk didapatkan keluaran.

7. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalkan untuk sistem
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komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak bergun a dan

merupakan hasil sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang

dibutuhkan.

8. Pengolahan Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah

masukan menjadi keluaran.

9. Sasaran Sistem (Object)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran  yang ingin dicapai oleh

sistem, kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem

tidak akan berguna. Suatu sistem akan dikatakan berhasil bila mengenai

sasaran atau tujuannya.

S u b  S i s t e m

S u b  S i s t e m

S u b  S i s t e mS u b  S i s t e m

I n p u t

L i n g k u n g a n  l u a r

I n t e r f a c e

B o u n d a r y

B o u n d a r y

B o u n d a r y

P e n g e l o l a
h a n o u t p u t

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

[Sumber : [Jogiyanto 2005:20]]

2.1.2 Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari sistem terdiri dari atas masukan (input), proses, dan

keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini biasa melakukan satu atau lebih
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masukan yang akan diproses dan menghasilkan sesuai dengan yang direncanakan

sebelumnya.

Gambaran umum mengenai sistem ditunjukan pada gambar berikut ini :

Gambar 2.1 Bentuk Umum Sistem

[Sumber: [Azhar 2004:35]]

2.1.3. Klasifikasi Sistem

Suatu sistem dapat diklasifikasikan menjadi seperti berikut antara lain:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik.

Sistem abstrak adalah  suatu sistem yang berupa pemikiran atau ide -ide yang

tidak tampak secara fisik, sedangkan s istem fisik adalah sistem yang ada

secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat

manusia. Sedangkan sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara

manusia dengan mesin disebut dengan human-machine.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu.

Sistem tertentu  adalah beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat

diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah

lakunya dapat dipastikan berdasarkan program -program yang dijalankan.

Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak

dapat diprediksi karena mengandung unsur probalitas.
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4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka.

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh

denngan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya

turut campur tangan dari pihak luarnya. Sedangkan  sistem terbuka adalah

sistem yang berhubungan dan terpengaruhi dengan lingkungan luarnya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Pada konsep dasar informasi akan menjelaskan mengenai definisi informasi,

siklus informasi kualitas informasi dan nilai informasi.

2.2.1 Definisi Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang

lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya .

Definisi Informasi menurut Azhar (2004: 40) Informasi adalah data yang

telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat

dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang .

Definisi Informasi menurut Jogiyanto (2005 : 8) Informasi adalah data

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebi h berarti bagi yang

menerimanya.

Definisi Data menurut Jogiyanto (2005 : 8)
Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian -
kejadian yang nyata (fact) yang digun akan untuk pengamatan keputusan .
Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

Kejadian nyata (fact) adalah berupa suatu object nyata seperti tempat -

tempat, orang-orang, yang benar - benar terjadi.
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Definisi Data Menurut Azhar (2004 : 40) Data adalah fakta atau apapun

yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.

2.2.2 Siklus Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna. Data

yang diolah melalui suatu model informasi. Penerima akan menerima informasi

tersebut dan membuat keputusan serta diwujudkan dengan suatu tindakan yang

berarti menghasilkan suatu tindakan yang membuat sejumlah data kembali. Data

tersebut akan ditanggap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan

seterusnya sehingga membentuk suatu siklus.

Untuk lebih jelasnya siklus informasi dapat dijelaskan dengan gambar sebagai

berikut ini:

P R O S E S  ( M O D E L )

I N P U T  ( d a t a )

D A T A
( d i t a n g k a p )

P R O S E S
( t i n d a k a n )

D A S A R  D A T A

O U T P U T
( i n f o r m a t i o n )

P E N E R I M A

K e p u t u s a n
T i n d a k a n

Gambar 2.2 Siklus Informasi

[Sumber:[Jogiyanto 2005:20]]
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2.2.3 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 hal yaitu:

1. Akurat (accurate)

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan -kesalahan dan informasi  itu

harus dapat dengan jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu (time line)

Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai tinggi lagi,

karena informasi merupakan sua tu landasan dalam mengambil

keputusan.

3. Relevan (relevance)

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat oleh pemakai, dimana

relevansi untuk tiap-tiap individu tergantung pada yang menerima dan

yang membutuhkan. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya

lebih besar dibanding biaya untuk mendapatkannya.

2.2.4 Nilai Informasi

Menurut Jogiyanto (2005 : 11) pengertian nilai informasi adalah:

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan oleh dua hal yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu inf ormasi dikatakan bernilai jika
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya .
Informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya
digunakan untuk beberapa kegunaan.
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2.3 Pengertian Sistem Informasi

Definisi sistem informasi menurut Jogiyanto (2005 : 11)

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
merupakan kombinasi dari orang -orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan
jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian -
kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar
informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik .

Definisi sistem informasi menurut azhar (2004 : 55)

Informasi adalah kumpulan dari sub -sub sistem baik phisik maupun non
phisik yang saling berhubungan satu sama dan berkerja sama secara
harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu pengolahan data menjadi
informasi yang berguna.

Sistem informasi merupakan komponen -komponen yang saling

berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses,

menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan

keputusan, koordinasi, pengendalian, dan untuk memberi kan gambaran

aktivitas didalam perusahaan.

Dari beberapa definisi, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem

Informasi Manajemen adalah:

1. Kumpulan interaksi sistem-sistem informasi.

2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen.

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Komponen Sistem informasi terdiri dari beberapa hal sebagai berikut:

a. Hardware, terdiri dari computer, printer, dan jaringan.
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b. Software, merupakan kumpulan dari perintah yang ditulis dengan

aturan tertentu untuk memerintahkan computer dalam melaksanakan

tugas tertentu.

c. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses

lebih lanjut untuk menghasilkan sebuah informasi.

d. Manusia (human), yang terlibat dalam komponen seperti manusia,

operator, dan sebagainya.

e. Prosedur, terdiri atas dokumen prosedur, buku panduan operasional

tertentu dan sebagainya.

2.3.2 Kegiatan sistem informasi

Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Input (Input), menggambarkan bagaimana suatu kegiatan

menyediakan data untuk diproses.

2. Proses (Process), menggambarkan bagaimana suatu data dip roses

untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tinggi.

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan proses yang

diatas.

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimp an data.

5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi

tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang fundamental bagi manajemen dalam

mengambil keputusan. Informasi tersebut dapat diperoleh dari sistem informasi.

Definisi menurut Jogiyanto (2005 : 11)

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Suatu sistem informasi harus mampu mendukung para pen gelola untuk

menganalisis permasalahan, menyajikan kesimpulan dari hasil analisa melalui

grafik-grafik dan tabel-tabel. Sistem informasi yang baik memiliki sistematika

yang jelas, mulai dari tahap penginputan data, dan penyajian output yang telah di

dapat kemudian mendistribusikan, menyimpan data dan informasi.

Sistem informasi adalah suatu kumpulan atau susunan kesatuan dari

komponen-komponen yang saling berkaitan, saling berhubungan dan bekerja

sama untuk mengintegrasikan serta mengolah data menjadi suatu informasi,

kemudian menyimpan data dan informas i, serta mendistribusikannya ke tiap

entitas maupun departemen yang membutuhkan demi mencapai tujuan yang

diharapkan dengan baik.

2.5 Perancangan Sistem Informasi

Perancangan sistem informasi adalah tahap yang dilakukan setelah

melakukan analisis sistem, pendefinisian kebutuhan -kebutuhan sistem yang akan

dibangun, dan persiapan untuk merancang bangun implementasi sistem dengan

menggambarkan sistem yang akan dibangun . Perancangan sistem dimulai dengan

memahami sistem yang sedang berjalan dan kriteria -kriteria sistem yang akan
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dibangun biasanya menggunakan pemakaian secara terstruktur yang digambarkan

oleh grafik atau diagram.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mer ancang dan membangun sebuah sistem

adalah :

1. Kebutuhan Perusahaan, organisasi, atau lembaga, yaitu dengan cara

memahami bidang yang akan dikembangkan, sasaran yang dituju serta

media yang akan di kembangkan.

2. Kebutuhan Operator, yaitu kebutuhan operator un tuk memperoleh sistem

yang sudah di pahami dan dioperasikan serta tampilan yang interaktif.

Kebutuhan operator dapat diperoleh melalui proses wawancara atau

kuisioner.

3. Kebutuhan Pemakai, yaitu keinginan -keinginan dari si pemakai sistem

informasi, seperti jaminan keamanan, standarisasi tampilan, kecepatan

akses, dan kemudahan dalam pengoperasian.

4. Kebutuhan Teknis, yaitu meliputi arsitektur dan konfigurasi sistem. Secara

teknis peralatan dan teknologi yang digunakan, termasuk pertimbangan

penggunaan peralatan yang tidak standar, seperti peralatan multimedia,

kebutuhan interface, database, dan perangkat lunaknya

2.6 Konsep Dasar Pendaftaran

1. Pendaftaran adalah hal atau identitas, seperti nama, alamat dan sebagainya.

Dalam suatu lembaga perjasaan seperti klinik, pen daftaran merupakan suatu

hal yang sangat penting. Pengertian pendaftaran disini pada dasarnya hanya

untuk mempelancar dan mempermudah dalam pendaftaran seorang pasien
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untuk mendapatkan kartu kepasienan untuk rawat jalan, sehingga dapat

terorganisasi, teratur dengan cepat dan mudah.

3 Poloklinik adalah suatu organisasi yang melalui tenaga medis profesional yang

terorganisi serta tenaga kedokteran yang permanen menyelenggarakan

pelayanan kedokteran asuhan perawatan yang berkeseimbangan, diagnosis

serta pengobatan penyakit yang diderita oleh pasien.

4 Rawat jalan adalah pelayanan kedokteran kepada pasien tidak dalam bentuk

rawat inap.

2.7 Pengertian Pelayanan

Ada beberapa pengertian tentang Pelayanan, antara lain :

Pelayanan merupakan serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan juga

merupakan suatu proses. Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin dan

berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan orang da lam masyarakat.

Yang dimaksud pelayan umum adalah setiap kegia tan yang dilakukan oleh pihak

lain yang ditujukan guna memenuhi kepentingan orang banyak.

Pelayanan Umum dapat diartikan sebagai perbuatan atau kegiatan yang

dilakukan oleh pemerintah untuk mengurus hal -hal yang diperlukan masyarakat/

khalayak umum. Dengan demikian, pelayanan yang baik dan berkualitas adalah

pelayanan yang cepat, menyenangkan, tidak mengandung kesalahan, mengikuti

prosedur yang telah ditetapkan.

Masih banyak pengertian pelayanan yang dikemukakan oleh beberapa

pakar, diantaranya Fandi Ciptono dan lain-lainnya. Pada prinsipnya dapat

disimpulkan bahwa pelayanan yang baik yang dilakukan oleh suatu organisasi



21

baik pemerintah maupun swasta termasuk bidang ketata usahaan harus memuat

beberapa aspek, antara lain :

1. Keterbukaan, yaitu adanya informasi pelayanan yang berupa loketinformasi

yang dimilikinya dan terpampang dengan jelas ;

2. Kesederhanaan yaitu mencakup prosedur palayanan dan persyaratan pelayanan

3. Kepastian yaitu menyangkut informasi waktu, biaya dan petugas pelayanan

yang jelas ;

4. Keadilan yaitu memberi perhatian yang sama terhadap pelanggantanpa adanya

diskriminasi yang dapat dilihat dari materi ataukedekatan seseorang ;

5. Keamanan dan kenyamanan hasil produk pelayanan memenuhikualitas teknis

dan dilengkapi dengan jaminan purna pelayanan secara administrasi ;

6. Perilaku petugas pelayanan menyenangkan pelanggan, yaitu harus tanggap dan

peduli dalam memberikan pelayanan dengan tidak mempersulit pelanggan untuk

mencari keuntungan pribadi.

2.8 Pengertian Rekam Medis

Rekam medis adalah keterangan baik yang tertulis ma upun terekam

tentang identitas, anamnesa,penentuan fisik , laboratorium, diagnosa segala

pelayanan dan tindakan medic yang diberikan kepada pasien dan pengobatan baik

yang dirawat inap, rawat jalan maupun yang mendapatkan pelayanan gawat

darurat.

Rekam medis mempunyai pengertian yang sangat luas , tidak hanya

sekedar kegiatan pencatatan, akan tetapi mempunyai pengertian sebagai suatu

sistem penyelenggaraan rekam medis yaitu mulai pencatatan selama pasien
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mendapatkan pelayanan medik, dilanjutkan dengan penanganan berkas rekam

medis yang meliputi penyelenggaraan penyimpanan serta pengeluaran berkas dari

tempat penyimpanan untuk melayani permintaan/peminjaman

apabila dari pasien atau untuk keperluan lainnya.

Rekam medis mempunyai 2 bagian yang perlu diperhatikan yaitu bagian

pertama adalah tentang INDIVIDU : suatu informasi tentang kondisi kesehatan

dan penyakit pasien yang bersangkutan dan sering disebut PATIENT RECORD,

bagian kedua adalah tentang MANAJEMEN: suatu informasi tentang

pertanggungjawaban apakah dari segi manajemen maupun keuangan dari kondisi

kesehatan dan penyakit pasien yang bersangkutan.

Rekam medis juga merupakan kompilasi fakta tentang kondisi kesehatan

dan penyakit.

seorang pasien yang meliputi :

- data terdokumentasi tentang keadaan sakit sekarang dan waktu lampau

- pengobatan yang telah dan akan dilakukan oleh tenaga kesehatan profesional

secara tertulis. Secara umum, informasi yang tercantum dalam rekam

medis seorang pasien harus meliputi :

- Siapa (Who) pasien tersebut dan Siapa (Who) yang memberikan pelayanan

kesehatan/medis;

- Apa (What), Kapan (When) , Kenapa (Why) dan Bagaimana (How) pelayanan

kesehatan/medis diberikan;

- Hasil akhir atau dampak (Outcome) dari pelayanan kesehatan dan pengobatan .
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2.9 Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk

membuat aplikasi windows yang berbasis grafis (GUI). Dengan menggunakan

metode Grafical User Interface (GUI) Visual Basic memudahkan pemrogram

untuk berinteraksi langsung dengan elemen -elemen untuk setiap bentuk

pemrograman.

Visual Basic (yang sering juga disebut dengan VB) selain disebut sebagai

sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai saran (Tool) untuk

menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows. Beberapa kemampuan

atau manfaat dari Visual Basic diantaranya seperti:

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis windows.

2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya control

AktiveX, File Help, aplikasi internet, dan seb againya.

3. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir

berakhiran EXE yang bersifat executable, dapat langsung dijalankan.


